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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

Riwayat Artikel: This research aims to analyze the concept of wealth
Diterima : 01 Jan 2025 distribution in Islam based on the perspective of the
Direvisi : 04 Jan 2025 Koran. By using descriptive qualitative methods and a
Disetujui : 16 Jan 2025 literature study approach, this research highlights the

importance of economic justice in reducing social
inequality. Islam offers various wealth distribution
instruments, such as zakat, infag, alms, inheritance,

Keywords: waqgf, ghanimah, and fa'i, which aim to create
Distribution, Wealth, Al-Qur'an, economic and social balance. The prohibition against
Economic Justice usury is also an important part of preventing economic

exploitation and monopoly of wealth. The verses of the

Kata kunci: Koran emphasize that the distribution of wealth must
Distribusi, Kekayaan, Al- be carried out fairly to achieve overall welfare of
Qur an, Keadilan Ekonomi society. The research results show that fair

distribution not only has an impact on poverty
alleviation but also creates economic stability and
social solidarity. By applying these principles, Islam
provides relevant solutions to modern economic
challenges.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep
distribusi  kekayaan dalam Islam berdasarkan
perspektif Alquran. Dengan menggunakan metode
kualitatif deskriptif dan pendekatan studi kepustakaan,
penelitian ini menyoroti pentingnya keadilan ekonomi
dalam mengurangi kesenjangan sosial. Islam
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menawarkan berbagai instrumen distribusi kekayaan,
seperti zakat, infak, sedekah, warisan, wakaf,
ghanimah, dan fa’i, yang bertujuan untuk menciptakan
keseimbangan ekonomi dan sosial. Larangan terhadap
riba juga menjadi bagian penting untuk mencegah
eksploitasi ekonomi dan monopoli kekayaan. Ayat-
ayat Alguran menekankan bahwa distribusi kekayaan
harus dilakukan secara adil untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa distribusi yang adil
tidak hanya berdampak pada pengentasan kemiskinan
tetapi juga menciptakan stabilitas ekonomi dan
solidaritas sosial. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
ini, Islam menyediakan solusi yang relevan untuk
tantangan ekonomi modern.

PENDAHULUAN
Masalah distribusi memegang peranan yang sangat penting dalam perekonomian

karena berkaitan langsung dengan distribusi kekayaan dan sumber daya dalam
masyarakat. Dalam teori mikroekonomi, distribusi merupakan isu penting baik dalam
sistem ekonomi Islam maupun kapitalis. Kedua sistem ini menawarkan pendekatan yang
berbeda dalam mengatur distribusi sumber daya, namun keduanya menyadari bahwa
distribusi bukan hanya persoalan ekonomi, namun juga melibatkan aspek sosial dan
politik yang lebih luas.

Distribusi juga mencakup dampak sosial dan politik yang diakibatkan oleh cara
kekayaan dan pendapatan didistribusikan dalam suatu masyarakat. Isu ini penting bagi
perekonomian karena potensi implikasinya terhadap kemakmuran, kesetaraan, dan
keadilan sosial. Oleh karena itu, mempelajari distribusi menjadi penting tidak hanya dari
sudut pandang teori ekonomi, tetapi juga dalam upaya menciptakan sistem yang lebih
adil dan berkeadilan bagi seluruh lapisan masyarakat (Idri, 2010).

Dalam beberapa abad terakhir, sistem kapitalis telah mendominasi perekonomian
dunia. Landasan filosofisnya berasal dari pertimbangan Adam Smith dalam bukunya
Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of Nations (1776). Buku ini menyajikan
pemikiran mendalam tentang perilaku ekonomi masyarakat, dengan Smith menekankan
pentingnya pasar bebas dan peran “tangan tak terlihat” dalam mengatur keseimbangan
ekonomi. Ide ini kemudian berkembang menjadi sistem ekonomi kapitalis yang lebih
luas dan menjadi ideologi yang tidak hanya mempengaruhi kebijakan ekonomi tetapi
juga membentuk gaya hidup masyarakat dengan penekanan pada individu, persaingan,
dan akumulasi kekayaan (Munthe, 2014).
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Kapitalisme bertumpu pada nilai-nilai hedonisme, materialisme, dan sekularisme
(Rahmawaty, 2013). Materialisme hedonistik berasumsi bahwa materi adalah tujuan
utama dalam hidup, berfokus pada pengejaran kekayaan, kesenangan fisik, dan kepuasan
duniawi. Hal ini menyebabkan masyarakat mengabaikan aspek kehidupan yang tidak
berwujud dan menilai segala sesuatu dari segi nilai materi. Sekularisme, sebaliknya,
cenderung memisahkan agama dari ilmu pengetahuan dan negara, mengecilkan peran
agama dalam kehidupan bermasyarakat, dan mengabaikan aspek moral. Sekularisme
memandang manusia sebagai pusat segala sesuatu (antroposentrisme) dan meyakini
bahwa individu mempunyai hak penuh untuk menentukan nasib dan kehidupannya
sendiri tanpa terikat pada nilai-nilai agama atau moral yang diyakini (Rahmawaty, 2013).

At-Tarigi berpendapat bahwa paham kapitalisme, yang didasari oleh nilai-nilai
hedonisme-materialisme dan sekularisme, cenderung menciptakan monopoli atas
seluruh sumber daya yang ada, dengan pemerintah tidak diperkenankan untuk mengatur
atau campur tangan dalam hal tersebut (At-Tariqgi, 2004). Dalam konteks ini, kapitalisme
memfokuskan diri pada efisiensi ekonomi tanpa memperhatikan keadilan sosial. Senada
dengan pendapat At-Tarigi, Adiwarman juga menyatakan bahwa terdapat trade-off
antara efisiensi dan pemerataan dalam alokasi sumber daya. Hal ini mengarah pada
distribusi pendapatan yang tidak merata, yang pada gilirannya menciptakan kesenjangan
sosial yang semakin lebar. Ketidakmerataan distribusi ini membuat perputaran uang
hanya terjadi di kalangan orang kaya, memperburuk jurang sosial, dan bertentangan
dengan prinsip-prinsip dalam Al-Qur'an yang menekankan keadilan sosial dan
pemerataan kekayaan (Karim, 2007).

Pendistribusian kekayaan harus didasarkan pada prinsip keadilan, solidaritas, dan
tanggung jawab sosial. Penerapan zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan,
pengembangan kebijakan ekonomi yang adil, serta peningkatan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya berbagi dan membantu sesama. Dengan pendekatan ini, diharapkan
dapat mengurangi kesenjangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan (Syihabuddin, 2018).

Al-Quran dengan tegas mengajarkan pentingnya prinsip keadilan dan kesetaraan
dalam distribusi kekayaan. Dalam ayat 7 surat Al-Hasyr, AILah berfirman:

B oLt A5 03 8
“Agar harta itu tidak hanya beredar di kalangan orang-orang kaya di antara kamu.”

Hal ini menekankan pentingnya kekayaan didistribusikan secara merata, bukan
terkonsentrasi pada segelintir orang, demi menciptakan kesejahteraan masyarakat. Selain
itu, Islam juga menekankan tanggung jawab sosial melalui kewajiban memberikan zakat
dan sedekah kepada mereka yang membutuhkan, sebagaimana dijelaskan dalam Surat
Al-Bagarah Pasal 267, dan umat Islam wajib bertindak demi menjaga kesejahteraannya
dengan mereka yang kurang beruntung. Orang yang peduli terhadap orang lain. Selain
itu, Islam melarang praktik monopoli, atau iftikhar, yang dapat menyebabkan
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ketimpangan harga atau akses terhadap barang. Hal ini tertuang dalam ayat 1- 3 surat al-
Muttafifin yang mengutuk penipuan perdagangan yang merugikan konsumen. Semua
ajaran tersebut menekankan bahwa distribusi kekayaan yang adil dan pemerataan hak-
hak ekonomi merupakan bagian integral dari nilai-nilai Islam, yang menuntut keadilan
sosial dan kesejahteraan bersama.

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa model distribusi pada sistem
kapitalis membawa dampak negatif terhadap pemerataan kekayaan dalam masyarakat.
Jika pola ini terus berlanjut maka tujuan mencapai sistem perekonomian yang sejahtera
tidak akan tercapai. Di sisi lain, Al-Quran memberikan sistem pemerataan yang adil
melalui berbagai ayat yang berbicara tentang keadilan, persaudaraan, dan tanggung
jawab sosial sebagai pedoman hidup manusia. Semua prinsip tersebut bertujuan untuk
mencapai pemerataan yang akan menciptakan kehidupan yang sejahtera bagi umat
manusia.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Umum Distribusi Kekayaan dalam Islam

Dalam perspektif Al-Quran, distribusi kekayaan menitikberatkan pada prinsip
keadilan dan kesetaraan. Dalam ayat 7 surat al-Hasir, Allah menegaskan bahwa kekayaan
(rampasan) yang diperoleh dari Ghanima harus dibagikan kepada berbagai kelompok
yang membutuhkan seperti anak yatim, fakir miskin, dan orang-orang yang dalam
pelarian. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesenjangan sosial yang ekstrim, dimana
kekayaan hanya beredar di kalangan orang kaya dan mayoritas masyarakat hidup dalam
kemiskinan dan kesulitan (Amsari et al., 2023).

Konsep ini juga mencakup larangan memonopoli aset yang hanya
menguntungkan segelintir orang atau kelompok saja. Islam mendorong penggunaan
kekayaan untuk kepentingan bersama melalui berbagai mekanisme seperti zakat, infag,
dan sedekah. Oleh karena itu, distribusi kekayaan dalam ekonomi Islam bertujuan untuk
mewujudkan pemerataan kesejahteraan bagi seluruh lapisan masyarakat, mengurangi
kesenjangan sosial, dan membangun solidaritas sosial yang kuat. Prinsip-prinsip ini
mencerminkan kepedulian Islam terhadap keseimbangan antara hak individu dan
kesejahteraan umum, dengan tujuan akhir mencapai kesejahteraan yang adil dan
berkelanjutan bagi semua orang (Agustini, 2017).

Prinsip Etika Distribusi

Etika distributif Al-Qur'an mengajarkan prinsip-prinsip mendalam untuk
menciptakan kesejahteraan sosial yang adil. Prinsip pertama adalah keadilan dan
keadilan, yang menekankan pada pentingnya pemerataan kekayaan sehingga setiap
individu memperoleh hak sesuai dengan kebutuhan dan sumbangannya. Hal ini tercermin
dari larangan penimbunan kekayaan yang bertujuan untuk mencegah kekayaan
menumpuk di tangan segelintir orang. Selain itu, kewajiban membayar zakat, salah satu
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pilar perekonomian Islam, juga menjadi mekanisme kunci pemerataan kekayaan
sehingga harta yang beredar dapat bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat (Syukur,
2018).

Prinsip kedua adalah cinta kasih dan kasih sayang persaudaraan, yang mendorong
setiap individu untuk mengutamakan kepentingan orang lain, terutama mereka yang
kurang beruntung. Islam mengajarkan solidaritas sosial dan bahwa orang-orang kaya
harus peduli terhadap nasib orang-orang miskin, anak yatim, dan orang-orang yang
membutuhkan (Firdausy & Syamhadi, 2023).

Prinsip ketiga, prinsip tanggung jawab sosial, mengharuskan semua individu
yang memiliki kelebihan kekayaan untuk secara aktif membantu mereka yang kurang
mampu melalui zakat, sedekah, atau infak. Hal ini menunjukkan bahwa dalam perspektif
Islam, kekayaan bukan hanya merupakan hak individu, namun juga merupakan amanah
sosial yang harus dijaga dan dimanfaatkan untuk kepentingan bersama. Penerapan
prinsip-prinsip tersebut bertujuan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan
menciptakan keseimbangan sosial yang dapat mempererat hubungan antar anggota
masyarakat (Syihabuddin, 2018).

METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah pendekatan

deskriptif analitis, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran
atau deskripsi mengenai fenomena tertentu secara objektif. Peneliti mengumpulkan
berbagai informasi atau data terkait dengan kondisi sosial atau objek yang diteliti,
kemudian merancangnya dalam bentuk konsep-konsep yang relevan untuk digunakan
dalam analisis (Purba, 2011).

Adapun jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian kepustakaan (Library
Research), yang dilakukan dengan mengandalkan bahan-bahan bacaan seperti buku,
majalah, dan sumber sejenisnya. Dengan kata lain, penelitian ini menggunakan literatur
sebagai sumber utama untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan (Sukaiti,
2016). Sumber primer dalam penelitian ini meliputi ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis
yang berkaitan dengan etika distribusi. Selain itu, penulis juga merujuk pada kitab-kitab,
buku-buku, dan hasil penelitian lain yang relevan dengan tema yang dibahas dalam
penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Etika merupakan bidang studi filsafat aksiomatik atau filsafat nilai, yang

menitikberatkan pada pemahaman nilai-nilai baik dan buruk. Kamus Besar Bahasa
Indonesia mengartikan etika sebagai ilmu yang membahas tentang baik dan buruk, hak
dan kewajiban moral (moralitas). Etika mengacu pada sopan santun dan ilmu yang
berhubungan dengan prinsip-prinsip moral (Nurhayati, 2002). Etika mengacu pada
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prinsip atau pedoman perilaku yang mengatur interaksi individu atau kelompok. Dalam
konteks bisnis, etika dipahami sebagai ilmu yang membahas standar moral individu dan
masyarakat serta peran mereka dalam dunia kerja dan bisnis. Tujuan utama etika adalah
untuk mengevaluasi sejauh mana standar moral yang diterapkan benar atau salah dan
untuk memberikan pedoman keputusan yang mencerminkan nilai-nilai moral yang
diterima dalam masyarakat.

Etika distribusi kekayaan dalam perspektif Al-Quran memberikan pendekatan
yang lebih adil dan merata dibandingkan dengan sistem kapitalis. Dalam sistem kapitalis,
aspek keadilan sosial seringkali diabaikan demi efisiensi ekonomi, sehingga
menyebabkan peningkatan ketimpangan. Hal ini dapat menyebabkan ketidakstabilan
sosial dan ekonomi dan pada akhirnya berdampak negatif pada masyarakat secara
keseluruhan.

Sebaliknya, Al-Quran memberikan pedoman yang jelas tentang distribusi
kekayaan yang adil. Prinsip keadilan, tanggung jawab sosial, dan larangan perilaku
monopoli menciptakan kerangka kerja yang mendukung distribusi kekayaan yang adil.
Harapannya adalah penerapan pelajaran ini akan mengurangi kesenjangan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Secara etimologis, kata distribusi berasal dari bahasa Inggris distribution yang
berarti penyaluran atau pembagian (Echols, 1995). Kamus Bahasa Indonesia
mengartikan distribusi sebagai menyalurkan (atau membagi dan mengirimkan) kepada
beberapa orang atau beberapa tempat. Dalam Kamus Bisnis, Christopher Pass dan Brian
Rose Leslie Davis mendefinisikan distribusi sebagai proses penyimpanan dan
pengiriman produk kepada pelanggan, sering kali melalui perantara seperti pedagang
grosir dan pengecer (Pas, 2010). Sementara itu, dalam kamus ekonomi lainnya, distribusi
diartikan sebagai pembagian barang atau jasa ke berbagai pihak yang membutuhkan atau
yang berhak menerimanya (Winardi, 1982).

Etika distribusi kekayaan dalam konteks ekonomi Islam mengacu pada prinsip
moral dan aturan etika yang mengatur proses distribusi sumber daya dan pendapatan
dalam masyarakat. Sasaran utama konsep ini adalah memastikan bahwa kekayaan tidak
hanya terkumpul di tangan segelintir orang kaya, tetapi didistribusikan secara adil ke
seluruh lapisan masyarakat, sehingga menciptakan kesejahteraan bersama. Dalam
ekonomi Islam, prinsip keadilan sosial merupakan dasar terpenting dalam
pendistribusian kekayaan (Zuraidah, 2013).

Al-Quran menekankan pentingnya distribusi kekayaan, sebagaimana tertulis
dalam Q.S Hasyr ayat 7, agar kekayaan tidak hanya beredar di kalangan orang kaya saja.
Namun, kekayaan harus beredar di kalangan semua orang. Tafsir Al-Qur'an, Surat Hasir
ayat 7 menyebutkan bahwa Allah menetapkan pembagian tersebut dengan tujuan agar
kekayaan tidak dikuasai oleh orang-orang kaya, tetapi dibagi-bagi oleh orang-orang
kaya. Dijelaskan bahwa ia hanya bersirkulasi antar lapisan. Hal ini biasa terjadi pada
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masa Arab Jahiliyah. Allah memerintahkan umat Islam untuk mengikuti peraturan yang
ditentukan mengenai harta Fai dan harta Ghanima. Bagi umat Islam, harta itu halal dan
segala sesuatu yang dilarang oleh Allah harus dihindari dan tidak diterima. Ayat ini berisi
prinsip-prinsip umum Islam. Dengan kata lain menaati Rasulullah berarti menjalankan
segala perintahnya dan menjauhi larangannya. Karena menaati Rasulullah pada
hakikatnya juga berarti menaati Allah. Segala sesuatu yang disampaikan Rasulullah
berasal dari Allah, sebagaimana firman-Nya:
¢ AR LAY 3 &)Y sl e (3hhag
Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an) menurut keinginannya. Tidak
lain (Al-Qur’an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (an Najm/53: 3-4).

Rasulullah saw menyampaikan segala sesuatu kepada manusia dengan tujuan
untuk menjelaskan agama Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an. Selain itu, praktik
monopoli yang menyebabkan penumpukan kekayaan di tangan segelintir orang juga
dilarang untuk mencegah kesenjangan sosial yang semakin lebar. Salah satu instrumen
penting dalam redistribusi kekayaan adalah zakat, yang wajib dikeluarkan oleh mereka
yang mampu untuk diberikan kepada yang membutuhkan. Di samping zakat, sedekah
dan infaqg juga menjadi sarana penting untuk mendistribusikan kekayaan. Dalam konteks
bisnis, sistem bagi hasil (profit and loss sharing) menjadi salah satu model yang
mendukung pemerataan distribusi pendapatan, di mana kerjasama antara pemilik modal
dan pekerja dapat memastikan bahwa keuntungan dibagi secara adil, mengurangi
ketimpangan ekonomi, dan mendorong kesejahteraan yang lebih merata. Semua prinsip
ini bersinergi untuk mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, dan saling membantu
dalam Islam (Agustini, 2017). Beberapa aspek yang berkaitan dengan distribusi
kekayaan yaitu model distribusi kekayaan dalam al-quran, tujuan distribusi dalam al-
qur an, dan manfaat distribusi dalam al-qur-an.

A. Model Pendistribusian Kekayaan
1. Zakat

Salah satu perhatian utama ekonomi Islam adalah terwujudnya keadilan
distributif. Oleh karena itu, segala kondisi perekonomian yang berdasarkan
pada ketidakseimbangan (Zulm) harus digantikan dengan kondisi yang
memenuhi syarat keseimbangan. Dengan kata lain, ekonomi Islam akan
berupaya memaksimalkan kekayaan total. Aksi sosial harus dilakukan secara
langsung untuk meningkatkan kesejahteraan kelompok masyarakat yang kurang
beruntung melalui zakat, infag, dan sedekah.

Menurut bahasa zakat didefinisikan berkembang, dan bertambah (Wahbah,
2010). Disebut Zakat karena mengandung harapan memperoleh keberkahan,
mensucikan jiwa, dan mengembangkan kekayaan dalam segala hal yang positif.
Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam dan disebutkan bersama dengan
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kata shalat dalam Al-Qur'an. Allah mewajibkan Zakat sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Qur'an, Sunnah Rasul, dan Perjanjian Para ijmag Ulama (Sabiq,
2013). Zakat adalah kewajiban agama kepada orang muslim berupa pemberian
sebagian harta yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu kepada orang-orang
khusus yang telah ditentukan dengan tujuan untuk membersihkan harta dan
jiwa. Al-Quran dalam surat A-Taubah menjelaskan bahwa ada 8 golongan yang
berhak menerima zakat:
A G Ay QB B 2 AT gl Cotardlp cisually 180 Easa )
s i 0% 0 B G5 40 i
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang
yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam
perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (Q.S.At-Taubah : 60)

Zakat ini memiliki dua aspek. dimensi ketuhanan (teosentrisme) atau
hablumminanallah dan dimensi sosial (antroposentrisme) atau hablumminannas.
Secara teosentris, zakat dapat mengubah kekayaan seseorang menjadi berkah dan
memurnikan jiwa. Di sisi lain, dari perspektif antroposentrisme, karena zakat
hanya didistribusikan kepada masyarakat kelas bawah, maka zakat dapat
mendorong sirkulasi ekonomi di antara masyarakat kelas bawah dan mencapai
pertumbuhan ekonomi pendapatan dan keadilan (pertumbuhan ekonomi yang
adil).
2. Warisan

Menurut bahasa, warisan atau al-irts adalah seseorang yang masih hidup setelah
orang lain meninggal, mewarisi apa yang ditinggalkan oleh orang yang
meninggal itu. Menurut figh waris, berarti apa yang ditinggalkan oleh orang yang
meninggal berupa harta benda atau hak-hak yang menjadi hak ahli warisnya pada
saat meninggalnya (Wahbah, 2011).

Ketika seseorang meninggal, ia kehilangan hak atas tubuh atau harta bendanya.
Sekalipun harta itu milik orang yang meninggal, mereka tidak mempunyai hak
untuk meninggalkannya atas kebijaksanaan mereka sendiri setelah kematian.
Hanya sepertiga dari harta warisan yang dapat dihibahkan dalam wasiat kepada
orang lain selain ahli waris. Dengan cara ini, harta kekayaan almarhum dibagikan
kepada ahli warisnya, yang mempunyai akses terhadap semuanya tanpa melalui
jalur ekonomi biasa. Ahli waris perseorangan harus dapat memperoleh harta itu
melalui warisan. Buktinya adalah ayat dalam Al-Qur'an yang disebut Qathiy.
Warisan mempunyai hukum yang tegas, ketentuan hukumnya sesuai dengan sifat
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Allah subhanahu wa ta'ala. Hukum warisan juga tidak disertai ilat (sebab
ditetapkan hukum) apapun. Nas-nas Al-qur an telah menjelaskan hukum-hukum
waris dalam bentuk rinci. Allah subhanahu wa ta'ala telah menyatakan di dalam
firmannya:
u\gd}b&@uﬁ\dﬁQMUSUIAUMY\LA&AJSJSSPSJYJ\UA&\MJA
As,uus..esuuasjuuuumﬁuu@m\u@..mwﬁmﬁu?m\Lg.\emuu.,u
LAASALAAGulSA'Mu\ﬂ\w%ﬁh&eﬁuﬁ\*\uJJuY@SJM\J
Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan. Jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya
lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia
(anak perempuan) itu seorang saja, dia memperoleh setengah (harta yang
ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia
(yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang
tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai
beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam. (Warisan tersebut dibagi)
setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan dilunasi) utangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan
Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (Q.S
An-Nisa:11)
Hukum waris merupakan peraturan yang sangat penting untuk mengurangi
ketimpangan distribusi kekayaan. Hukum waris merupakan alat penyeimbang
yang sangat ampuh dan efektif untuk mencegah penumpukan kekayaan pada
kelompok tertentu dan berkembangnya kekayaan pada kelompok masyarakat
yang lebih besar. Ekonom seperti Keynes, Taussig, dan Arfing Fischer sepakat
bahwa ketimpangan distribusi warisan menjadi penyebab utama ketidakadilan
sosial. Menurut Taussig, warisan mempunyai dampak yang sangat besar bagi
masyarakat.
Menurut hukum waris Islam, harta benda orang yang meninggal lainnya
dibagikan kepada kerabat terdekat seperti anak laki-laki/perempuan, saudara
kandung, ibu/ayah, suami/istri, dan lain-lain. Jika tidak ada kerabat dekat sama
sekali. Oleh karena itu, karena harta benda diwarisi oleh negara, maka pewarisan
bertujuan untuk membagi pembagian harta dan mencegah terjadinya penimbunan
harta dalam bentuk apapun.
3. Larangan penimbunan
Islam melarang menghalangi distribusi barang kepada konsumen dan melarang
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penimbunan. Penimbunan mengacu pada pembelian produk dalam jumlah besar

dan menyimpannya untuk tujuan dijual dengan harga tinggi. Menimbun dilarang

dalam Islam untuk mencegah kekayaan dibagikan hanya kepada orang-orang
tertentu. seperti dalam sebuah hadis:

“Siapa saja yang melakukan penimbunan untuk mendapatkan harga yang paling
tinggi, dengan tujuan mengecoh orang Islam. maka termasuk perbuatan yang
salah”. (HR. Ahmad)

Hadits ini mengisyaratkan bahwa perbuatan salah berarti penyimpangan terhadap
aturan jual beli atau jual beli dalam sistem ekonomi Islam berdasarkan Al-Qur'an
dan hadis. Meskipun hadis ini tidak menyebutkan secara spesifik jenis barang
yang dilarang untuk ditimbun, namun hadis lain yang serupa menyatakan bahwa
barang yang dilarang untuk ditimbun adalah makanan.
Muncul perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang jenis barang yang
dilarang di timbun, Menurut As-Syafi'iyah dan Hanabilah, barang yang dilarang
ditimbun adalah kebutuhan primer. Abu Yusuf berpendapat bahwa barang yang
dilarang ditimbun adalah semua barang yang dapat menyebabkan kemadaratan
orang lain termasuk emas dan perak. Para ulama Fikih berpendapat bahwa
penimbunan diharamkan apabila:

1). Barang yang ditimbun melebihi kebutuhannya

2). Barang yang ditimbun dalam usaha menunggu saat naiknya harga misalnya
emas dan perak.

3). Penimbunan dilakukan di saat masyarakat membutuhkan misalnya bahan
bakar minyak dan lain-lain

Adapun mengenai waktu penimbunan tidak terbatas dalam waktu pendek
maupun panjang. Jika dapat menimbulkan dampak ataupun tiga syarat tersebut di
atas terpenuhi maka haram hukumnya. Pada dasarnya nabi melarang menimbun
barang pangan selama 40 hari, biasanya pasar akan mengalami fluktuasi jika
sampai 40 hari barang tidak ada di pasar karena ditimbun apabila masyarakat
sangat membutuhkannya. Apabila penimbunan dilakukan beberapa hari saja
sebagai proses pendistribusian barang dari produsen ke konsumen, maka belum
dianggap sebagai sesuatu yang membahayakan. Namun, bila tujuan menunggu
saatnya naik harga sekalipun satu hari maka termasuk penimbunan yang

membahayakan dan tentu saja diharamkan.

B. Tujuan Distribusi Dalam Al-Qur An

Ekonomi Islam memiliki sistem distributif yang mencapai tujuan berbeda di
berbagai bidang kehidupan dan menerapkan kebijakan terbaik untuk mencapai
tujuan tersebut. Secara umum, sistem distribusi ekonomi dalam perekonomian
Islam, bersama dengan lembaga dan kebijakan syariah lainnya, berperan dalam
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mencapai beberapa tujuan umum hukum Islam.

Pertama, Tujuan Dakwah. Tujuan dakwah adalah untuk mendakwahkan Islam
dan menyatukan hati dengan Islam. Salah satu contoh yang paling jelas adalah
bagian tentang mualaf dalam Zakat, di mana orang yang berpindah agama agar
memiliki keyakinan Islam yang kuat dan perbuatan salahnya harus dihentikan.
Sebagaimana sistem distribusi dalam ghonimah dan fa'i juga memiliki tujuan yang
jelas.

Pada sisi lain bahwa, pemberian zakat kepada mualaf juga memiliki dampak
dakwah terhadap orang yang menunaikan zakat itu sendiri. Sebab Allah subhanahu
wa ta'ala berfirman:

\3.u! wﬁim\?MJde\uutgijiueh‘i\dh‘gducﬁe‘gﬂ\uumCﬁaSMU\
UAA.‘HH_\AJYA&U F‘JGMeSJAJA.HJ
Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka mereka pun (pada Perang
Badar) mendapat luka yang serupa. Masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami
pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran) dan Allah
mengetahui orang-orang beriman (yang sejati) dan sebagian kamu dijadikan-
Nya (gugur sebagai) syuhada. Allah tidak menyukai orang-orang zalim. (Q.S
Ali-Imran: 140)

Tafsir dari ayat tersebut yaitu Jika kamu pada Perang Uhud mendapat luka,
maka mereka pun pada Perang Badar mendapat luka yang serupa. Dan masa
kejayaan dan kehancuran, kemenangan dan kekalahan itu, Kami pergilirkan di antara
manusia agar mereka mendapat pelajaran bahwa Allah pengatur segalanya, dan agar
Allah membedakan orang-orang yang beriman dengan orangorang kafir dan agar
sebagian kamu dijadikan-Nya gugur sebagai syuhada, yaitu orang-orang yang
disaksikan keagungannya atau menjadi saksi kebenaran. Dan Allah tidak menyukai
orang-orang zalim sehingga tidak menjadikan mereka syuhada.

Kedua, Tujuan Pendidikan. Manusia adalah makhluk sempurna yang
diciptakan Tuhan. la dikaruniai Allah dengan kecerdasan yang tidak diberikan
kepada makhluk lain. Fungsi akal sendiri adalah sebagai alat untuk berpikir. Ibnu
Khaldun mendefinisikan berpikir sebagai penjelajahan bayangan di balik emosi dan
menerapkan akal untuk menganalisis dan mensintesisnya. Inilah makna kata af-idah
(jamak dari fuad) dalam firman Allah ta*ala: “dan dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan akal.” Fuad inilah yang dimaksud dengan pikiran
(Khaldun, 2000).

Diantara tujuan pendidikan dalam distribusi adalah seperti yang disebutkan
dalam firman Allah subhanahu wa ta‘ala:

SIe Rhana 213 A (S 8 gl ) Rgile By gy agi iy ah ket A8 2gdi 340 (ha A
Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan (Maksudnya zakat itu
membersihkan mereka dari kepikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada
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harta benda) dan membersihkan (Maksudnya zakat itu menyuburkan sifat-sifat
kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan harta mereka) mereka,
dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi
mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Q.S At-Taubah:103)
Secara umum, distribusi dalam perspektif ekonomi Islam dapat mewujudkan
beberapa tujuan pendidikan. Dimana yang terpenting adalah pendidikan terhadap
akhlak terpuji seperti suka memberi, berderma dan mengutamakan orang lain.

Kemudian mensucikan diri dari akhlak tercela seperti kikir dan mementingkan diri

sendiri atau egois.

Ketiga, Tujuan Sosial. Tujuan sosial terpenting dalam distribusi:

1). Mementingkan kebutuhan kelompok yang membutuhkan dan menghidupkan
prinsip solidaritas di dalam masyarakat muslim.

2). Menguatkan ikatan cinta dan kasih sayang diantara individu dan kelompok di
dalam masyarakat.

3). Mengikis sebab-sebab kebencian dalam masyarakat, dimana akan berdampak
pada terealisasinya keamanan dan ketentraman masyarakat. Sebagai contoh
bahwa distribusi yang tidak adil dalam pemasukan dan kekayaan akan berdampak
adanya kelompok dan daerah miskin, dan bertambahnya tingkat kriminalitas yang
berdampak pada ketidaktentraman.

4). Keadilan dalam distribusi mencakup:
a). Pendistribusian sumber-sumber kekayaan
b). Pendistribusian pemasukan diantara unsur-unsur produksi
¢). Pendistribusian diantara kelompok masyarakat yang ada dan keadilan dalam
pendistribusian diantara generasi yang sekarang dengan generasi akan datang.
Keempat, Tujuan ekonomi. Dalam ekonomi syariah, tujuan utama yang ingin
dicapai adalah farah yang artinya kemenangan. Baik dari sudut pandang eksternal
maupun internal. Pendistribusian kekayaan sendiri mempunyai tujuan ekonomi yang
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjamin, pertama-tama,
kebutuhan dasar masyarakat. Apa yang dimaksud dengan kebutuhan dasar
masyarakat seperti oksigen, makanan, dan minuman yang dalam ilmu ekonomi
disebut kebutuhan primer? Jika kebutuhan dasar tersebut tidak terpenuhi maka akan
timbul penderitaan, termasuk kematian. Hal ini tentu bertentangan dengan tujuan

Magasid Syariah yang menyerukan pelestarian kehidupan. Kedua, mengurangi

ketimpangan pendapatan dan kekayaan di masyarakat. Kesenjangan yang besar

antara kaya dan miskin melemahkan tatanan sosial, sehingga menimbulkan ujaran
kebencian, perpecahan sosial, dan konflik. Ketiga, memberdayakan masyarakat
pengangguran dengan memenuhi kebutuhan aset (modal) sehingga mereka dapat
melakukan kegiatan ekonomi produktif.

C. Manfaat
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Distribusi kekayaan dalam Islam memiliki berbagai manfaat signifikan, baik
dari segi ekonomi, sosial, maupun spiritual.

Pertama, Pemerataan distribusi dapat menciptakan keadilan sosial. Dengan
menjauhkan kekayaan dari segelintir orang, kita dapat mengurangi kesenjangan
sosial dan ekonomi. Hal ini memungkinkan seluruh lapisan masyarakat memperoleh
manfaat dari hasil pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan secara merata.
Selain itu, pendistribusian kekayaan melalui mekanisme seperti zakat, sedekah, dan
bantuan sosial lainnya dapat membantu meningkatkan kesejahteraan sosial dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang kurang mampu.

Kedua, Distribusi kekayaan dalam Islam mengedepankan solidaritas dan
kesejahteraan sosial, karena setiap individu berkewajiban untuk saling membantu
dan mendukung. Hal ini menciptakan rasa tanggung jawab kolektif terhadap
kesejahteraan masyarakat. Dalam jangka panjang, distribusi kekayaan yang adil juga
berkontribusi terhadap stabilitas ekonomi. Pemerataan kekayaan meningkatkan daya
beli masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi risiko Krisis.

Ketiga, Distribusi kekayaan yang adil juga mendukung pembangunan
berkelanjutan dengan memastikan bahwa semua lapisan masyarakat memiliki akses
terhadap sumber daya yang mereka perlukan untuk berkontribusi terhadap
pembangunan inklusif. Dari sisi spiritual, zakat atau sedekah tidak hanya sekedar
kewajiban sosial, namun juga merupakan bentuk ibadah yang memperkuat rasa
syukur, kesadaran spiritual, dan hubungan seseorang dengan Allah.

Keempat, sistem distribusi yang baik dapat mendorong inovasi dan
produktivitas, karena individu yang merasa bahwa hasil kerja keras mereka akan
didistribusikan secara adil lebih termotivasi untuk berinovasi dan meningkatkan
produktivitas, yang pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang
lebih baik.

KESIMPULAN

1. Peran Distribusi dalam Ekonomi Islam: Distribusi kekayaan adalah aspek penting
dalam Islam yang bertujuan menciptakan kesejahteraan, solidaritas, dan keadilan
sosial. Islam menekankan pentingnya pembagian kekayaan melalui instrumen seperti
zakat, infak, dan sedekah untuk mendukung kebutuhan dasar setiap individu.

2. Larangan terhadap Riba: Melalui larangan riba, Islam mencegah eksploitasi ekonomi
dan penumpukan kekayaan di tangan segelintir pihak, mendukung perbankan syariah
untuk transaksi yang adil.

3. Solusi Islam untuk Pemerataan Kekayaan: Distribusi melalui zakat, warisan, sedekah,
infak, wakaf, ghanimah, dan fa’i memastikan pemerataan kekayaan. Sistem ini
memperkuat prinsip keadilan, mengurangi ketimpangan, dan menciptakan
keseimbangan dalam masyarakat.
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